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Abstract

This study aims to analyze the role of the school principal in enhancing the
professionalism of teachers at M1 Kahasri, Probolinggo City. Using a qualitative approach
with a case study design, this research involves the school principal and several teachers as
subjects. Data collection techniques include in-depth interviews, observations, and
documentation. The findings show that the principal at Ml Kahasri actively implements various
strategies to improve the quality of teaching. Key steps taken include regular mentoring
focused on developing teachers' pedagogical and social skills, continuous training to introduce
new teaching methods and technology, and fostering collaboration among teachers to share
experiences and teaching strategies. However, this study also identifies several challenges,
such as limited budget and time constraints faced by teachers. Overall, the findings indicate
that proactive and innovative leadership by the principal plays a significant role in developing
teacher professionalism, which ultimately contributes to the improvement of the overall quality
of education at M| Kahasri.
Keywords: School Principal Leadership, Teacher Professionalism, Teaching Quality

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kepala sekolah dalam meningkatkan
profesionalisme guru di MI Kahasri Kota Probolinggo. Menggunakan pendekatan kualitatif
dengan desain studi kasus, penelitian ini melibatkan kepala sekolah dan beberapa guru sebagai
subjek penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam,
observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah di MI
Kahasri secara aktif menjalankan berbagai langkah untuk meningkatkan kualitas pengajaran
guru. Beberapa langkah utama yang diambil termasuk pembinaan rutin yang difokuskan pada
pengembangan keterampilan pedagogik dan sosial guru, pelatihan berkelanjutan untuk
memperkenalkan metode dan teknologi baru dalam pembelajaran, serta menciptakan
kolaborasi antar guru untuk saling berbagi pengalaman dan strategi pengajaran. Meskipun
demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan yang dihadapi, seperti
keterbatasan anggaran dan waktu yang dimiliki oleh guru. Secara keseluruhan, temuan ini
menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang proaktif dan inovatif berperan besar
dalam pengembangan profesionalisme guru, yang pada akhirnya berkontribusi pada
peningkatan kualitas pendidikan di M1 Kahasri.
Kata kunci: Kepemimpinan Kepala Sekolah, Profesionalisme Guru, Kualitas Pengajaran

I. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu pilar penting dalam pembangunan sumber daya
manusia di Indonesia (Koesoema, 2023; Mahbubi dkk., 2024). Dalam konteks pendidikan
dasar, peran kepala sekolah sebagai pemimpin di lembaga pendidikan sangat krusial dalam
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan meningkatkan profesionalisme guru.
Kepala sekolah, sebagai pengambil keputusan utama di sekolah, memiliki tanggung jawab
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yang tidak hanya terbatas pada manajerial administrasi sekolah, tetapi juga pada peningkatan
kualitas pengajaran dan pembelajaran melalui pemberdayaan guru. Dalam hal ini,
profesionalisme guru tidak hanya mencakup keterampilan mengajar, tetapi juga kemampuan
untuk terus berkembang dan menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman, sehingga dapat
meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan (Mahbubi & Sa’diyah, 2025).

Di Indonesia, keberhasilan pendidikan di sekolah tidak hanya bergantung pada kualitas
materi ajar dan fasilitas pendidikan, tetapi juga pada kualitas kepemimpinan kepala sekolah.
Kepala sekolah yang efektif dapat memotivasi, memberikan dukungan, dan menciptakan
budaya profesional yang mendorong guru untuk terus belajar dan mengembangkan
kemampuan mereka. Kepemimpinan kepala sekolah yang baik tidak hanya melibatkan
manajemen yang efisien, tetapi juga mencakup kemampuan untuk berinovasi dalam
mengembangkan profesionalisme guru (Nasir, 2013). Oleh karena itu, penelitian mengenai
peran kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru sangat penting
untuk memahami bagaimana kepala sekolah dapat menciptakan lingkungan yang mendukung
pengembangan guru secara berkelanjutan.

Salah satu lembaga pendidikan yang dapat dijadikan objek kajian adalah Madrasah
Ibtidaiyah (MI) Kahasri di Kota Probolinggo. Sebagai sekolah dasar berbasis agama, Ml
Kahasri memiliki tantangan tersendiri dalam mengembangkan kualitas pendidikan, baik dari
sisi materi ajar maupun dalam hal pengembangan kompetensi guru. Kepala sekolah di Ml
Kahasri memegang peran yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas pengajaran yang
diberikan oleh guru-guru. Oleh karena itu, diperlukan suatu penelitian untuk menggali lebih
dalam tentang bagaimana kepala sekolah memimpin dan mengelola upaya-upaya yang dapat
meningkatkan profesionalisme guru di sekolah tersebut (Rohma, 2019).

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kepala sekolah di MI Kahasri
Kota Probolinggo menjalankan kepemimpinannya untuk meningkatkan profesionalisme guru.
Fokus utama adalah pada upaya-upaya konkret yang dilakukan kepala sekolah dalam
memperkuat kapasitas guru, baik melalui pelatihan, pembinaan, maupun kolaborasi antar guru
di sekolah tersebut. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kepala
sekolah dalam meningkatkan kualitas dan kompetensi guru serta langkah-langkah yang
diterapkan dalam rangka mencapai tujuan tersebut (Junaidi & Mahbubi, 2023; Octafiani dkk.,
2023).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperolenh pemahaman yang mendalam
mengenai kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru,
khususnya di M1 Kahasri Kota Probolinggo (Hakim, 2026). Penelitian ini juga bertujuan untuk
memberikan gambaran tentang faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan kepemimpinan
kepala sekolah dalam mengembangkan kemampuan profesional guru. Temuan dari penelitian
ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengambil kebijakan pendidikan dalam merancang
strategi pengembangan profesionalisme guru di sekolah-sekolah dasar (Imami dkk., 2025).

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori
kepemimpinan pendidikan, khususnya yang berfokus pada profesionalisme guru. Selain itu,
penelitian ini dapat memberikan rekomendasi praktis kepada kepala sekolah dan pihak terkait
mengenai cara-cara yang efektif untuk meningkatkan kualitas guru melalui kepemimpinan
yang baik. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dalam upaya
peningkatan kualitas pendidikan di M1 Kahasri dan sekolah-sekolah lainnya yang berada dalam
konteks yang serupa.

Penelitian mengenai  kepemimpinan kepala sekolah dalam  meningkatkan
profesionalisme guru bukanlah hal yang baru, tetapi selalu relevan untuk dikaji, terutama dalam
konteks pendidikan yang terus berkembang. Dalam beberapa studi yang terdahulu, banyak
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ditemukan bahwa kepala sekolah yang memiliki kepemimpinan yang kuat dapat menciptakan
iklim yang mendukung guru untuk meningkatkan kompetensinya Kepemimpinan kepala
sekolah yang berorientasi pada pembelajaran dan pemberdayaan guru akan memberikan
dampak yang signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan di sekolah (Sartiwi, 2023).
Sebagai contoh, penelitian oleh Karantiano Sadasa Putra dkk, menunjukkan bahwa kepala
sekolah yang melakukan pembinaan rutin kepada guru dapat meningkatkan profesionalisme
guru dalam mengelola pembelajaran di kelas. Pembinaan tersebut tidak hanya terbatas pada
aspek teknis mengajar, tetapi juga mencakup pengembangan pribadi dan profesional guru, yang
pada gilirannya akan berdampak pada peningkatan kualitas Pembelajaran (Putra dkk., 2025).

Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan oleh Gista Tria Pamungkas dkk, juga
menunjukkan bahwa kepala sekolah yang mampu mengelola kolaborasi antar guru akan
menciptakan budaya belajar yang positif di sekolah. Hal ini sangat penting untuk meningkatkan
kualitas pengajaran, karena kolaborasi memungkinkan guru saling berbagi pengalaman,
pengetahuan, dan strategi pembelajaran yang efektif. Dengan demikian, peran kepala sekolah
dalam menciptakan budaya kerja yang kolaboratif dan mendukung pengembangan
profesionalisme guru menjadi salah satu faktor kunci dalam meningkatkan kualitas pendidikan
di sekolah dasar (Pamungkas & Warsono, 2023).

Namun, meskipun banyak penelitian yang menunjukkan pentingnya kepemimpinan
kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas pendidikan, masih ada beberapa tantangan yang
dihadapi oleh kepala sekolah di Indonesia, termasuk di MI Kahasri. Salah satunya adalah
kurangnya sumber daya untuk pelatihan guru yang efektif dan berkelanjutan, serta keterbatasan
dalam mengelola anggaran yang tersedia untuk kegiatan pengembangan profesionalisme guru
(Komariah dkk., 2025). Oleh karena itu, penelitian ini akan menggali bagaimana kepala
sekolah M1 Kahasri Kota Probolinggo mengatasi tantangan tersebut dan apa saja upaya yang
dilakukan untuk mengoptimalkan pengembangan profesionalisme guru.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih
mendalam mengenai pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap profesionalisme guru
di sekolah dasar. Hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih baik di masa depan.

Il. METODE

Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian
studi kasus. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menggali secara
mendalam peran kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru di M1 Kahasri Kota
Probolinggo, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
kepemimpinan kepala sekolah tersebut. Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk
memperoleh pemahaman yang lebih holistik tentang fenomena yang terjadi melalui interaksi
langsung dengan subjek penelitian dan analisis kontekstual (Conway & Stanley, 2006;
Mahbubi, 2025).

Subjek penelitian terdiri dari kepala sekolah dan guru-guru yang ada di MI Kahasri.
Pemilihan subjek ini berdasarkan pertimbangan bahwa mereka merupakan pihak yang
langsung terlibat dalam implementasi kepemimpinan di sekolah dan pengembangan
profesionalisme guru. Kepala sekolah dipilih karena posisinya yang memegang kendali dalam
pengambilan keputusan terkait kebijakan pendidikan di sekolah, sedangkan guru-guru dipilih
karena mereka menjadi sasaran utama dari kebijakan yang diterapkan kepala sekolah. Peneliti
juga mempertimbangkan keberagaman pengalaman mengajar dan lama mengajar dalam
memilih sampel guru untuk mendapatkan pandangan yang lebih variatif (Brondz, 2012).
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi. Wawancara mendalam dilakukan dengan kepala
sekolah dan beberapa guru untuk menggali pandangan mereka mengenai peran kepemimpinan
kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru. Pertanyaan wawancara dirancang
untuk menggali pengalaman dan persepsi subjek terhadap upaya kepala sekolah dalam
melakukan pembinaan dan pengembangan guru. Observasi dilakukan di ruang kelas dan
kegiatan lainnya di sekolah untuk melihat langsung implementasi kebijakan kepala sekolah
dalam meningkatkan kualitas pengajaran dan profesionalisme guru. Dokumentasi yang
dikumpulkan berupa data tertulis yang relevan dengan kebijakan dan program-program kepala
sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru, seperti laporan kegiatan pelatihan dan
evaluasi guru (Hennink dkk., 2020).

Populasi penelitian ini adalah seluruh kepala sekolah dan guru di MI Kahasri Kota
Probolinggo. Sampel penelitian dipilih secara purposive dengan mempertimbangkan kriteria-
kriteria tertentu, seperti pengalaman kepala sekolah dalam memimpin, serta pengalaman dan
peran guru dalam kegiatan pengembangan profesional. Sampel terdiri dari satu orang kepala
sekolah dan lima orang guru yang memiliki beragam latar belakang pengalaman mengajar.
Pemilihan sampel ini bertujuan untuk mendapatkan data yang representatif mengenai dinamika
yang terjadi di sekolah tersebut (Dini, 2024; Pugu dkk., 2024).

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif dengan pendekatan
tematik. Setelah data terkumpul, peneliti akan melakukan transkripsi hasil wawancara dan
observasi, kemudian mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari data tersebut (Siyoto
& Sodik, 2015). Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola-pola atau isu-isu utama
terkait kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru. Keabsahan
data akan dijaga melalui triangulasi data, yaitu dengan membandingkan data yang diperoleh
dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selain itu, teknik member checking juga
digunakan untuk memastikan validitas data dengan meminta konfirmasi dari informan
mengenai temuan yang telah diperoleh (Mahbubi, 2025; Salmaa, 2023).

Penelitian ini dilakukan di M1 Kahasri Kota Probolinggo selama enam bulan, dari bulan
Januari hingga Juni 2025. Lokasi ini dipilih karena merupakan representasi dari sekolah dasar
berbasis agama yang memiliki tantangan khusus dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan
profesionalisme guru. Waktu penelitian yang cukup panjang memungkinkan peneliti untuk
melakukan observasi berkelanjutan terhadap perubahan yang terjadi di sekolah dalam hal
kepemimpinan kepala sekolah dan pengembangan guru.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Hasil penelitian ini mengungkapkan beberapa temuan penting terkait dengan peran
kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru di MI Kahasri Kota Probolinggo.
Berdasarkan wawancara, observasi, dan dokumentasi yang telah dilakukan, ditemukan bahwa
kepala sekolah di MI Kahasri telah menerapkan berbagai langkah untuk mengembangkan
profesionalisme guru di sekolah tersebut. Salah satu upaya utama yang dilakukan adalah
dengan memberikan pembinaan rutin kepada guru. Kepala sekolah mengadakan pertemuan
bulanan untuk mendiskusikan perkembangan pembelajaran, tantangan yang dihadapi oleh
guru, serta solusi yang dapat diterapkan. Pembinaan ini juga mencakup aspek-aspek
pengembangan pribadi dan profesional, seperti peningkatan keterampilan pedagogik dan
penggunaan teknologi dalam pembelajaran.

Selain pembinaan, kepala sekolah juga memfasilitasi pelatihan dan workshop bagi guru
untuk meningkatkan kompetensi mereka. Pelatihan ini diselenggarakan baik secara internal
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oleh sekolah maupun melalui kerjasama dengan pihak luar seperti lembaga pendidikan atau
dinas pendidikan setempat. Pelatihan yang dilakukan sangat beragam, mulai dari pengajaran
berbasis teknologi, manajemen kelas, hingga pengembangan kurikulum yang sesuai dengan
kebutuhan siswa. Menariknya, pelatihan ini tidak hanya difokuskan pada aspek pengajaran,
tetapi juga pada peningkatan kemampuan interpersonal guru dalam berkomunikasi dengan
siswa dan orang tua.

Selain itu, kepala sekolah juga berusaha membangun kolaborasi antara guru-guru di Ml
Kahasri. Kolaborasi antar guru ini terbukti sangat efektif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran. Guru-guru diberi ruang untuk saling berbagi pengalaman, strategi, dan materi
pembelajaran yang telah mereka terapkan di kelas. Hal ini menciptakan budaya belajar yang
positif di antara para guru dan meningkatkan semangat kerja mereka. Dalam observasi di kelas,
peneliti juga mencatat bahwa guru-guru menunjukkan peningkatan dalam penggunaan metode
pembelajaran yang lebih variatif dan interaktif setelah mengikuti sesi kolaborasi ini.

Salah satu tantangan yang dihadapi oleh kepala sekolah adalah keterbatasan anggaran
untuk pelatihan dan pengembangan guru. Meskipun ada kerjasama dengan dinas pendidikan
dan lembaga pelatihan, anggaran yang terbatas menjadi hambatan dalam memperluas
jangkauan pelatihan yang bisa diberikan. Hal ini membuat kepala sekolah harus lebih kreatif
dalam mencari solusi, seperti memanfaatkan sumber daya yang ada di sekitar sekolah, seperti
kolaborasi dengan sekolah lain atau pengadaan pelatihan dengan biaya minim.

Selain itu, beberapa guru juga mengungkapkan bahwa mereka masih merasa kurangnya
waktu untuk mengikuti pelatihan atau pembinaan yang dilakukan, mengingat beban kerja yang
cukup padat di sekolah. Meskipun demikian, mereka menyadari pentingnya peningkatan
profesionalisme dan merasa bahwa program-program yang diselenggarakan oleh kepala
sekolah memberikan dampak positif terhadap kualitas pengajaran mereka.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa kepala sekolah M| Kahasri telah
melakukan berbagai langkah yang signifikan dalam meningkatkan profesionalisme guru
melalui pembinaan rutin, pelatihan, dan kolaborasi. Meskipun ada beberapa tantangan yang
harus dihadapi, seperti keterbatasan anggaran dan waktu, kepala sekolah terus berupaya untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan profesionalisme guru. Hal ini
berkontribusi pada peningkatan kualitas pengajaran di sekolah tersebut, yang pada akhirnya
berdampak pada peningkatan kualitas pendidikan bagi siswa di M1 Kahasri Kota Probolinggo.

B. Pembahasan

Pembahasan hasil penelitian ini berfokus pada upaya kepala sekolah di MI Kahasri Kota
Probolinggo dalam meningkatkan profesionalisme guru, yang terbukti memberikan dampak
signifikan terhadap kualitas pendidikan di sekolah tersebut. Melalui pembinaan rutin,
pelatihan, dan kolaborasi antar guru, kepala sekolah berperan penting dalam menciptakan
lingkungan yang mendukung pengembangan profesionalisme guru. Dalam pembahasan ini,
akan dijelaskan bagaimana temuan-temuan yang diperoleh dalam penelitian ini menjawab
rumusan masalah dan mencapai tujuan penelitian, serta bagaimana temuan ini dapat
diintegrasikan dengan pengetahuan yang telah ada dalam literatur terkait kepemimpinan kepala
sekolah dan pengembangan profesionalisme guru.

Pertama-tama, penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa kepala sekolah di MI Kahasri
Kota Probolinggo menjalankan perannya dengan sangat aktif dalam meningkatkan
profesionalisme guru. Pembinaan rutin yang dilakukan oleh kepala sekolah tidak hanya
berfokus pada aspek teknis pengajaran, tetapi juga pada pengembangan kepribadian dan
kemampuan interpersonal guru. Hal ini sesuai dengan temuan sebelumnya yang menunjukkan
bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang efektif dapat mendorong guru untuk
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mengembangkan keterampilan pedagogik dan sosial mereka (Supriyanto, 2020). Pembinaan
yang dilaksanakan setiap bulan memberikan kesempatan bagi guru untuk berdiskusi dan
berbagi pengalaman, serta mendapatkan umpan balik yang membangun dari kepala sekolah.
Dengan demikian, pembinaan ini dapat meningkatkan kualitas pengajaran guru secara
langsung, terutama dalam hal metode pengajaran yang lebih inovatif dan berbasis teknologi.

Pelatihan dan workshop yang difasilitasi oleh kepala sekolah juga berperan besar dalam
pengembangan profesionalisme guru. Meskipun ada keterbatasan anggaran, kepala sekolah
mampu menjalin kerja sama dengan lembaga eksternal, seperti dinas pendidikan dan lembaga
pelatihan lainnya, untuk mengadakan program pengembangan yang bermanfaat. Temuan ini
mengindikasikan bahwa kepala sekolah di MI Kahasri tidak hanya bergantung pada sumber
daya internal, tetapi juga mengoptimalkan peluang eksternal untuk pengembangan
profesionalisme guru, sebagaimana disarankan oleh penelitian oleh Kurniawan (2019), yang
menekankan pentingnya dukungan dari pihak luar dalam meningkatkan kompetensi guru.
Melalui pelatihan-pelatihan ini, guru-guru MI Kahasri memperoleh keterampilan baru dalam
penggunaan teknologi dalam pembelajaran dan pengelolaan kelas yang lebih efektif, yang pada
gilirannya berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah tersebut.

Kolaborasi antar guru di MI Kahasri juga menjadi salah satu faktor penting yang
mendukung peningkatan profesionalisme guru. Melalui kolaborasi ini, guru-guru dapat saling
berbagi pengetahuan, metode, dan pengalaman dalam mengajar. Kolaborasi antar guru tidak
hanya memperkaya metode pengajaran yang diterapkan di kelas, tetapi juga memperkuat
hubungan profesional antara guru-guru yang pada akhirnya menciptakan iklim yang kondusif
untuk pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Wijayanti dan Sari
(2020), yang menunjukkan bahwa kepala sekolah yang mampu mendorong kolaborasi antar
guru dapat meningkatkan semangat kerja dan kreativitas dalam mengajar. Di MI Kahasri,
budaya kolaborasi ini semakin berkembang seiring dengan adanya inisiatif kepala sekolah
untuk memfasilitasi pertemuan-pertemuan rutin antar guru.

Namun, temuan penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan yang dihadapi
kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru, seperti keterbatasan anggaran dan
waktu yang dimiliki oleh guru untuk mengikuti program pelatihan atau pembinaan. Meskipun
kepala sekolah berusaha keras untuk mencari solusi, seperti menjalin kerjasama dengan pihak
eksternal dan memanfaatkan sumber daya internal, tantangan ini tetap menjadi kendala yang
signifikan dalam pengembangan profesionalisme guru. Hal ini mencerminkan kondisi yang
umum terjadi di banyak sekolah di Indonesia, di mana anggaran yang terbatas sering kali
menghambat penyelenggaraan pelatihan dan program pengembangan guru secara maksimal
(Budianto & Suryani, 2021). Oleh karena itu, penelitian ini menyoroti pentingnya adanya
dukungan lebih besar dari pemerintah dan lembaga terkait untuk menyediakan dana yang
cukup bagi pengembangan profesionalisme guru.

Secara keseluruhan, temuan-temuan penelitian ini  mengkonfirmasi bahwa
kepemimpinan kepala sekolah yang proaktif dalam pembinaan dan pengembangan
profesionalisme guru dapat meningkatkan kualitas pengajaran di sekolah. Kepala sekolah di
MI Kahasri tidak hanya berfungsi sebagai manajer yang mengelola administrasi sekolah, tetapi
juga sebagai pemimpin yang menginspirasi dan memberdayakan guru untuk terus berkembang.
Temuan ini dapat diintegrasikan dengan teori kepemimpinan pendidikan yang ada, terutama
teori kepemimpinan transformasional, yang menekankan pentingnya peran pemimpin dalam
memotivasi dan mengembangkan potensi bawahannya (Burns, 2003). Dalam konteks ini,
kepala sekolah berperan sebagai agen perubahan yang tidak hanya mengelola, tetapi juga
memotivasi guru untuk berinovasi dan meningkatkan kualitas pembelajaran.
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Penelitian ini juga memberikan kontribusi penting bagi pengembangan teori
kepemimpinan pendidikan, terutama dalam konteks sekolah dasar berbasis agama.
Berdasarkan temuan-temuan yang ada, penelitian ini menyarankan adanya penyesuaian teori-
teori kepemimpinan pendidikan dengan konteks sosial dan budaya sekolah dasar berbasis
agama di Indonesia, di mana kepala sekolah harus menghadapi tantangan-tantangan khusus
dalam mengelola sekolah yang berbasis nilai-nilai agama. Hal ini membuka ruang bagi
pengembangan teori kepemimpinan yang lebih kontekstual, yang mempertimbangkan faktor-
faktor budaya dan sosial dalam penerapan kepemimpinan di sekolah.

Dengan demikian, penelitian ini memberikan wawasan baru mengenai peran kepala
sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru, serta tantangan-tantangan yang harus
dihadapi dalam upaya tersebut. Temuan ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi kebijakan
pendidikan di tingkat lokal maupun nasional untuk mendukung upaya pengembangan
profesionalisme guru di seluruh Indonesia.

IV. SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini mengungkapkan bahwa peran kepala sekolah dalam
meningkatkan profesionalisme guru di M1 Kahasri Kota Probolinggo sangat signifikan dan
memberikan dampak positif terhadap kualitas pengajaran dan pembelajaran di sekolah
tersebut. Berdasarkan hasil yang diperoleh, kepala sekolah di M1 Kahasri telah menjalankan
beberapa upaya yang efektif dalam memperkuat kapasitas profesional guru melalui pembinaan
rutin, pelatihan yang berkelanjutan, dan menciptakan kolaborasi antar guru. Langkah-langkah
ini telah memberikan kontribusi penting dalam menciptakan budaya pembelajaran yang lebih
baik di kalangan guru, yang pada akhirnya berpengaruh pada peningkatan kualitas pendidikan
di sekolah.

Pembinaan rutin yang dilakukan oleh kepala sekolah terbukti efektif dalam
meningkatkan kualitas pengajaran guru. Melalui pertemuan bulanan, kepala sekolah
memberikan kesempatan bagi guru untuk berbagi pengalaman, mendiskusikan tantangan yang
dihadapi dalam proses pembelajaran, serta mencari solusi bersama. Pembinaan ini tidak hanya
berfokus pada peningkatan keterampilan teknis dalam mengajar, tetapi juga pada aspek
pengembangan kepribadian dan kemampuan sosial guru, yang merupakan bagian penting
dalam profesionalisme seorang pendidik. Pembinaan yang terstruktur ini telah mendorong guru
untuk lebih percaya diri dalam menerapkan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan
berbasis teknologi.

Selain itu, pelatihan yang diadakan oleh kepala sekolah, baik yang diselenggarakan oleh
sekolah maupun melalui kerjasama dengan pihak luar seperti dinas pendidikan dan lembaga
pelatihan, juga berperan besar dalam pengembangan profesionalisme guru. Kepala sekolah di
MI Kahasri memanfaatkan peluang eksternal untuk memperkaya pengetahuan dan
keterampilan guru, meskipun terbatas oleh anggaran yang ada. Pelatihan yang difokuskan pada
penggunaan teknologi dalam pembelajaran, pengelolaan kelas yang efektif, dan pengembangan
kurikulum yang relevan, telah membawa dampak positif pada kualitas pengajaran guru. Para
guru merasa lebih siap untuk menghadapi tantangan baru dalam dunia pendidikan yang
semakin berkembang pesat.

Kolaborasi antar guru juga menjadi salah satu strategi yang diimplementasikan oleh
kepala sekolah untuk meningkatkan profesionalisme guru di MI Kahasri. Melalui kolaborasi,
guru-guru dapat saling berbagi pengetahuan dan pengalaman yang memperkaya metode
pengajaran mereka. Budaya kolaboratif yang dikembangkan oleh kepala sekolah telah
memperkuat hubungan profesional antara guru-guru dan menciptakan iklim yang lebih
kondusif untuk pengembangan profesionalisme. Kolaborasi ini tidak hanya terbatas pada

J-Simbol: Jurnal Magister Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia | 113


https://jurnal.pbs.fkip.unila.ac.id/index.php/simbol/index

J-Simbol: Jurnal Magister Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Vol.14 No.1, April 2026 || Halaman: 107—116

Website 0JS-3: https://jurnal.pbs.fkip.unila.ac.id/index.php/simbol/index

P-ISSN: 2355-4061 || E-ISSN: 2830-5256 | | DOI Jurnal: https://doi.org/10.23960/simbol.v14il

pembelajaran antar sesama guru, tetapi juga melibatkan kepala sekolah dalam memberi arahan
dan dukungan untuk pencapaian tujuan pendidikan yang lebih baik.

Namun demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan yang dihadapi
oleh kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru, yaitu keterbatasan anggaran
dan waktu yang dimiliki oleh guru untuk mengikuti pelatihan dan pembinaan. Meski kepala
sekolah berusaha mencari solusi dengan menjalin kerjasama dengan berbagai pihak dan
memanfaatkan sumber daya yang ada, keterbatasan anggaran tetap menjadi kendala yang
signifikan dalam penyelenggaraan program-program pengembangan guru. Selain itu, beban
kerja guru yang cukup padat juga menjadi faktor yang membatasi partisipasi mereka dalam
kegiatan pembinaan dan pelatihan. Hal ini mencerminkan tantangan yang lebih luas di banyak
sekolah di Indonesia, di mana sumber daya yang terbatas sering kali menghambat upaya
peningkatan kualitas pendidikan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa kepala sekolah di M1 Kahasri
telah berhasil menerapkan berbagai strategi untuk meningkatkan profesionalisme guru melalui
pembinaan, pelatihan, dan kolaborasi. Meskipun terdapat beberapa tantangan yang harus
dihadapi, seperti keterbatasan anggaran dan waktu, upaya-upaya yang dilakukan kepala
sekolah telah memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kualitas pengajaran di
sekolah tersebut. Temuan ini mengkonfirmasi pentingnya kepemimpinan kepala sekolah yang
tidak hanya fokus pada manajemen administrasi, tetapi juga pada pemberdayaan guru sebagai
elemen kunci dalam peningkatan kualitas pendidikan.

Dari hasil penelitian ini, dapat disarankan agar kepala sekolah dan pihak-pihak terkait,
seperti dinas pendidikan dan lembaga pelatihan, terus mendukung upaya pengembangan
profesionalisme guru dengan memberikan lebih banyak peluang untuk pelatihan dan
pembinaan, serta memperhatikan faktor anggaran yang terbatas. Selain itu, penting untuk
menciptakan kebijakan yang memungkinkan guru untuk memiliki waktu yang cukup untuk
mengikuti program pengembangan, sehingga upaya peningkatan profesionalisme dapat lebih
maksimal. Dengan demikian, kualitas pendidikan di M1 Kahasri dan sekolah-sekolah lain dapat
terus berkembang dan memenuhi tuntutan zaman yang semakin kompleks.
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